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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di Desa Besar II 
Terjun melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) dengan optimalisasi produk dan pemasaran berbasis digital. 
Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh para pelaku UMKM Desa Besar II Terjun 
berjumlah15 orang dan para guru di SDN 106192 Terjun berjumlah 20 orang. Pelaku para 
UMKMdiberikan edukasi tentang meningkatkan pendapatan UMKM melalui pemanfaatn 
digitalsiasi. Semantara pada kgiatan kedua adalah bekerjsama dengan pihak sekolah 
dalam upaya meningkatka  kualitas media pembelajaran  berbasisi digitalisasi. Metode 
kegiatan berupa sosisalisasi, pelatihan dan pendapingan Kegiatan pengabdian ini 
memberikan dampak penigkatan pengetahuan masyarakat Desa Besar II  
Kata Kunci: Pendidikan, Optimalisasi UMKM, Digital Marketing, Desa Besar II Terjun 
 
PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat adalah salah satu pendekatan strategis dalam 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup, terutama di wilayah pedesaan. 
Menurut Suharto (2020), pemberdayaan bertujuan untuk mendorong masyarakat agar 
mampu mengembangkan potensi dan sumber daya yang dimilikinya secara mandiri. Di 
Indonesia, pemberdayaan masyarakat juga menjadi bagian dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yang meliputi pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 
(Rasyid, 2018). Melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN), mahasiswa diharapkan bisa 
berkontribusi secara langsung dalam proses pemberdayaan masyarakat. 

Desa Besar II Terjun, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai, 
dipilih sebagai lokasi KKN oleh Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 
karena memiliki potensi besar dalam bidang pendidikan dan ekonomi, namun 
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya 
kualitas pendidikan yang masih menggunakan kurikulum 2013, sementara pemerintah 
sudah menerapkan Kurikulum Merdeka yang lebih relevan dan adaptif terhadap 
perubahan zaman (Kemendikbud, 2022). Akibatnya terjadi kesenjangan dalam mutu 
pendidikan yang diterima oleh masyarakat di desa ini. Hal ini menjadi fokus utama dari 
kegiatan KKN untuk meningkatkan kualitas pendidikan di desa tersebut melalui 
pelatihan guru dan pengembangan sarana prasarana pendidikan. 

Selain itu, program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di desa ini. Mahasiswa KKN akan bekerja sama dengan guru dan masyarakat untuk 
mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi belajar, seperti sosialisasi dan 
pelatiihan. Dengan meningkatkan kesadaran pada masyarakat akan pentingnya 
pendidikan yang dibutuhkan, diharapkan masyarakat di Desa Besar II Terjun dapat 
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memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan berkualitas. 
Melalui beberapa upaya ini, diharapkan kualitas pendidikan di Desa Bsar II 

Terjun dapat meningkat, dan pelaku UMKM dapat lebih kompetitif di pasar yang lebih 
luas. Program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada masyarakat desa, 
tetapi juga menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa dala menerapkan ilmu 
pengetahuan mereka dalam konteks nyata. Hal ini juga menciptkan kesadaran di 
kalangan mahasiswa akan tantangan yang dihadapi masyarakat di pedesaan, serta 
pentingnya keterlibatan mereka dalam upaya masyarakat di masa depan.  

Di sisi lain, UMKM di Desa Besar II Terjun juga menghadapi masalah dalam 
mengembangkan usaha mereka. Berdasarkan penelitian Marsidi et al., (2022), UMKM di 
pedesaan sering kali kurang mendapatkan akses terhadap teknologi dan pengetahuan 
mengenai pemasaran digital, yang padahal bisa meningkatkan daya saing dan eksposur 
produk mereka. Produk-produk lokal seperti kue karas khas Melayu dan produksi 
sabun cuci piring memiliki potensi besar untuk berkembang, namun tanpa pengetahuan 
tentang branding dan digital marketing, pelaku UMKM kesulitan untuk memperluas 
jangkauan pasar mereka (Yobo et al., 2023). Oleh karena itu, pelatihan tentang 
pemasaran digital dan pengembangan produk menjadi salah satu fokus dari program 
KKN ini.Lingkungan juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
pemberdayaan masyarakat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wiratno (2019), 
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan masih rendah, 
yang dapat berpengaruh pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Di Desa Besar 
II Terjun, banyak ditemukan praktik pembuangan sampah sembarangan yang 
mengakibatkan masalah kesehatan dan lingkungan, seperti banjir. Oleh karena itu, 
melalui program KKN, mahasiswa memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan pengelolaan sampah yang baik. 

Dengan menggabungkan aspek pendidikan, ekonomi, dan lingkungan, program 
KKN di Desa Besar II Terjun berupaya memberikan solusi yang holistik untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Pendekatan yang komprehensif ini 
diharapkan mampu memberdayakan masyarakat sehingga mereka dapat berkembang 
secara mandiri dan berdaya saing dalam era globalisasi yang semakin kompetitif (Sari, 
2020). 

Salah satu program kerja KKN adalah pemberdayaan kepada para pelaku   Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).  Melalui kegiatan ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan siklus kehidupan UMKM. 
Pertumbuhan dan perkembangan UMKM sangat ditentukan oleh kesiapan untuk 
mengikuti perubahan, seperti halnya digitalisasi saat ini. Tantangan global yang 
dihadapi para pelaku UMKM adalah masih rendahnya penguasaan digitalisasi, terutama 
dalam pemasaran. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pendidikan, pengetahuan 
internet, dan literasi teknologi yang rendah. Meskipun mayoritas UMKM telah mulai 
menerapkan literasi digital dalam strategi pemasaran mereka, hanya sebagian kecil 
yang melakukannya secara profesional, terutama di kalangan usaha mikro terkecil yang 
terbatas dalam sumber daya manusia dan pengetahuan teknologi (Ekawanti et al., 
2023);(Susanti;Yusmaniarti, 2024);(Mutiasari et al., 2022);(Supawanhar et al., 2024). 

Intaniasari et al., ( 2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu 
upaya terpenting yang disiapkan UMKM Indonesia untuk menghadapi Pasar edalah 
kemampuan berinovasi. Inovasi adalah salah satu strategi bagi para pelaku UMKM agar 
bisa bersaing  di pasar. Saat ini dengan meningkatnya digitalisasi, seperi digitalisasi 
pemasaran, merupakan suatu keharusan untuk dapat dilakukan agar para pelaku 
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UMKM dapat mempertahankan keberlanjutan usaha. 
 

METODE KEGIATAN  
Metode yang digunakan mencakup tiga tahapan utama, yaitu persiapan materi 

pelatihan, pelaksanaan pelatihan langsung yang melibatkan praktek penggunaan 
teknologi digital dalam pemasaran, serta evaluasi untuk mengukur peningkatan 
kemampuan peserta dalam mengelola produk dan pemasaran. Melalui pendekatan 
dan metode penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap pemahaman mengenai peran pemberdayaan pendidikan dan digital 
marketing dalam pengembangan UMKM, serta memberi rekomendasi untuk 
pengembangan lebih lanjut di komunitas tersebut.. Berikut pada gambar 1 akan 
ditunjukan tahapan kegiatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan PKM 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Berdasarkan identifikasi permasalahan yang ada di lokasi KKN maka 
pembahasan ini meliputi pembedayaan masyarakat dalam bidang pendidikan dan 
pemberdayaan UMKM. 
1. Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Pendidikan 

Pemberdayaan masyarakat di Desa Besar II Terjun melalui program Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) telah dilaksanakan dengan berbagai kegiatan yang fokus pada peningkatan 
pendidikan anak-anak. Kegiatan bimbingan belajar yang diadakan di posko KKN 
mencakup berbagai materi, seperti berhitung, membaca, dan pengetahuan umum yang 
penting untuk membangun fondasi pendidikan anak-anak. Dengan pendekatan yang 
interaktif, mahasiswa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif, 
yang memungkinkan anak-anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang 
menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik melalui pengalaman dan interaksi langsung 
dengan materi ajar (Rappaport, 2020). 

Selain bimbingan belajar, mahasiswa juga memberikan pelatihan kepada guru-
guru setempat mengenai penerapan Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini mencakup 

Tahap Persiapan 

1. Identifikasi awal kepada Mitra 

2. Lokakarya bersama para pelaku 

UMKM 

3. Diskusi bersama pihak sekolah dan 

guru SDN 106192 Terjun 

 

Tahap Pelatihan 

1. Pendidikan dan pelataihan kepada 

para guru SDN 106192 Terjun 

2. Pelatihan digitalisasi bisnis kepada 

pelaku UMKM 

Tahap Pendampingan 

1. Mempraktekan penggunaan media 

sosial pemasaran 

2. Pembuatan desain logo dan 

kemasan 

3. Evaluasi kegiatan 
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berbagai aspek, mulai dari cara menyusun rencana pelajaran yang lebih fleksibel hingga 
teknik evaluasi yang mendorong kreativitas dan partisipasi siswa. Sebagian besar guru 
di desa masih terikat pada kurikulum lama yang tidak lagi relevan dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Dengan adanya pelatihan ini, guru-guru 
diharapkan dapat mengimplementasikan metode pengajaran yang lebih inovatif, 
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif.Pemberdayaan pendidikan juga 
tidak hanya terbatas pada siswa dan guru. Kegiatan-kegiatan seperti penyuluhan 
tentang pentingnya pendidikan bagi orang tua juga dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya pendidikan bagi anak-anak 
mereka, sehingga mereka lebih mendukung dan berperan aktif dalam proses 
pendidikan di rumah. Melalui pendekatan holistik ini, pemberdayaan masyarakat di 
bidang pendidikan menjadi lebih komprehensif dan berkelanjutan ( kegiatan ditunjukan 
pada gambar 1). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan 

bersama guru di SDN 106192 Terjun 
 
2. Optimalisasi Potensi UMKM melalui Digital Marketing 

Pemanfaatan teknologi digital, seperti media sosial, situs web, dan platform e-
commerce, tidak hanya membuka akses ke pasar yang lebih luas, tetapi juga 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung dan personal dengan 
konsumen(Mirawati, 2021). Dengan strategi yang tepat, UMKM dapat mengoptimalkan 
kehadiran online mereka untuk meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) dan 
mengonversi interaksi menjadi penjualan yang signifikan(Silaen et al., 2024);(Nurmala 
et al., 2023);(Ibrahim et al., 2020) 

Penelitian Marini et al., (2024) memaparkan bahwa Literasi keuangan 
merupakan kemampuan untuk membuat keputusan yang lebih efektif terkait 
penggunaan keuangan saat ini dan juga pengelolaan keuangan di masa mendatang. 
Selanjutnya  dijelskan pula bahwa apabila pendapatan usaha semakin tinggi maka 
literasi keuangan juga akan meningkat. Lebih lanjut, perilaku keuangan juga dapat 
mempengaruhi literasi keuangan, yaitu semakin tinggi literasi keuangan maka akan 
mendorong perilaku keuangan yang lebih baik. Sebaliknya apabila literasi keuangan 
rendah maka akan berimplikasi pada perilaku keuangan yang lebih buruk. 

Optimalisasi potensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Besar II 
Terjun juga menjadi fokus penting dalam program KKN. Pelaku UMKM, yang mayoritas 
merupakan pengrajin lokal, memiliki potensi besar dalam memproduksi barang-barang 
khas, seperti kue karas dan sabun cair. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah 
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kurangnya pengetahuan tentang pemasaran yang efektif, terutama dalam hal 
pemasaran digital. 

Mahasiswa melakukan pelatihan intensif mengenai digital marketing, mencakup 
materi seperti branding, desain logo, dan pemasaran melalui media sosial. Pelatihan ini 
tidak hanya memberikan teori tetapi juga praktik langsung. Pelaku UMKM diajak untuk 
membuat konten promosi yang menarik dan strategi pemasaran yang sesuai dengan 
karakteristik produk mereka. Dalam era digital saat ini, penggunaan platform seperti 
Instagram dan Facebook menjadi sangat penting untuk menjangkau pasar yang lebih 
luas (Kotler & Keller, 2016). 

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan perubahan positif yang signifikan. Banyak 
pelaku UMKM yang sebelumnya tidak memahami konsep pemasaran digital mulai 
merasakan dampak positif setelah menerapkannya. Penjualan produk mereka 
mengalami peningkatan yang cukup berarti, yang tidak hanya meningkatkan 
pendapatan tetapi juga menambah kesadaran masyarakat akan produk lokal. Teori 
penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2022 menunjukkan 
bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan berkontribusi pada adopsi 
teknologi. Dalam hal ini, pelatihan yang diberikan berfungsi untuk meningkatkan 
persepsi tersebut, sehingga pelaku UMKM merasa lebih percaya diri untuk 
menggunakan teknologi digital dalam pemasaran (gambar 3 dan 4). 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kegiatan produksi sabun cuci 
piring dan memasarkan produk 

 
Gambar 4. Pelatihan pembuatan desain 

logo dan spanduk   

 
3.Analisis SWOT terhadap Pengembangan UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia, khususnya dalam penciptaan lapangan 
kerja dan pemerataan kesejahteraan ekonomi di berbagai daerah (Novita Sari, 2024). 
Dalam konteks pengembangan UMKM, analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Desa 
Besar II Terjun. Kekuatan utama yang ditemukan adalah keunikan produk lokal, seperti 
kue karas yang dihasilkan dengan resep tradisional dan bahan-bahan alami. Produk-
produk ini memiliki daya tarik tersendiri di pasaran, terutama bagi konsumen yang 
menghargai produk lokal dan berkualitas. 

Namun, kelemahan yang signifikan adalah kurangnya pengetahuan mengenai 
teknologi digital dan keterbatasan modal. Banyak pelaku UMKM yang merasa kesulitan 
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untuk berinvestasi dalam teknologi yang diperlukan untuk memperluas jangkauan 
pasar mereka. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk meningkatkan pemahaman 
dan kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi, serta akses ke sumber daya 
finansial yang lebih baik  

Peluang yang diidentifikasi dalam analisis ini adalah meningkatnya permintaan 
pasar untuk produk lokal yang dipasarkan secara online. Dengan pertumbuhan e-
commerce dan kesadaran masyarakat akan pentingnya mendukung produk lokal, 
UMKM memiliki kesempatan untuk memanfaatkan tren ini (Mariska & Sitepu, 2024). 
Namun, ancaman yang dihadapi adalah persaingan yang ketat dari produk serupa yang 
lebih dikenal di pasar. Dalam situasi ini, diferensiasi produk dan inovasi menjadi kunci 
untuk tetap bersaing.Sebagai rekomendasi, penting untuk mengembangkan program-
program pendukung yang berkelanjutan untuk pelaku UMKM. Ini bisa berupa akses ke 
pelatihan lanjutan, pendampingan dalam pemasaran, serta penciptaan jaringan antara 
UMKM untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Dengan pendekatan yang 
komprehensif, diharapkan pengembangan UMKM di Desa Besar II Terjun dapat berjalan 
secara optimal dan berkelanjutan. 

Melalui analisis yang lebih mendalam mengenai hasil dan dampak dari program 
KKN ini, diharapkan akan muncul rekomendasi yang dapat membantu meningkatkan 
kualitas pendidikan dan memberdayakan ekonomi lokal di Desa Besar II Terjun. 
Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang apa yang telah dicapai tetapi 
juga membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut mengenai dampak pemberdayaan 
masyarakat dalam konteks yang lebih luas. 

 
 
KESIMPULAN  

Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas pendidikan di Desa Besar II 
Terjun melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) telah menunjukkan dampak positif 
yang signifikan, baik bagi siswa-siswi maupun pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) lokal. Program ini tidak hanya memberikan bimbingan belajar bagi anak-anak, 
tetapi juga pelatihan yang bermanfaat bagi guru-guru setempat dalam menerapkan 
Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini telah berkontribusi untuk meningkatkan pemahaman 
dasar pendidikan di kalangan anak-anak dan memperkaya kompetensi pengajaran guru, 
sehingga kualitas pendidikan di desa tersebut dapat meningkat. 

Selain itu, pelatihan mengenai digital marketing yang diberikan kepada pelaku 
UMKM terbukti efektif dalam membantu mereka memahami dan menerapkan strategi 
pemasaran modern. Dengan memanfaatkan platform digital, pelaku UMKM dapat 
memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan penjualan produk lokal, 
seperti kue karas khas Melayu dan sabun cair. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran digital dapat membuka 
peluang baru bagi UMKM, serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa keberlanjutan program ini sangat 
diperlukan agar perubahan yang telah dimulai dapat berjalan secara optimal. Tanpa 
adanya dukungan yang berkelanjutan, hasil positif yang telah dicapai bisa saja tidak 
bertahan lama. Oleh karena itu, kolaborasi antara pihak universitas, pemerintah daerah, 
dan komunitas lokal harus dipertahankan untuk memastikan bahwa inisiatif-inisiatif ini 
terus berlanjut. Program pelatihan lebih lanjut dan pembinaan berkelanjutan bagi guru 
dan pelaku UMKM perlu direncanakan agar mereka dapat terus mengembangkan 
kompetensi dan menghadapi tantangan di masa mendatang. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat: Ekonomi dan Bisnis Digital (JPMEBD)  

Volume 1, No 3 – September 2024 

e-ISSN : 3046-8329   
 

Hal. 248 
 

Di samping itu, perlu adanya evaluasi rutin terhadap program yang telah 
dilaksanakan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 
pengembangan lebih lanjut. Dengan cara ini, program KKN tidak hanya menjadi sebuah 
kegiatan yang bersifat temporer, tetapi dapat bertransformasi menjadi upaya 
berkelanjutan dalam pemberdayaan masyarakat dan penguatan ekonomi lokal.Secara 
keseluruhan, hasil dari program KKN di Desa Besar II Terjun menunjukkan bahwa 
pendekatan yang terintegrasi dalam pendidikan dan pemberdayaan ekonomi dapat 
menciptakan dampak yang signifikan. Melalui kerjasama yang kuat dan komitmen 
terhadap pengembangan berkelanjutan, diharapkan masyarakat desa dapat mencapai 
kemajuan yang lebih besar dan berkelanjutan di masa yang akan datang. 
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